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Dalam duniaini, manusia diciptakan sebagai mahluk sosial yang saling membutuhkan satu samalain,
seperti yang dikatakan oleh Turner dan Helms (1995) bahwa mencari dan menjalin hubungan dengan orang
lain adalah naluri seorang manusia. Jalaludin Rakhmat (1988) dalam bukunya Psikologi Komunikasi
menyebutkan pula bahwa manusia adalah mahluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri sehingga selalu ingin
berhubungan dengan orang lain secara positif.

Ternyata, tidak semua orang dapat memiliki kehidupan sosial yang mulus. Cutrona (dalam Peplau dan
Perlman, 1982) mengungkapkan hasil penelitiannya bahwa keadaan |oneliness, merupakan keadaan yang
dapat dihasilkan akibat ketidakterpenuhinya kebutuhan interaksi seorang individu. Loneliness, dapat
menyebabkan akibat yang buruk seperti alkoholisme, bunuh diri dan berbagai gejala penyakit (Perlman dan
Peplau, 1982).

Kebutuhan interaksi yang intim seorang individu dapat dipenuhi lewat lembaga perkawinan, dimana
disebutkan oleh Cox (dalam Brehm, 1992) bahwa interaksi sosial dalam perkawinan merupakan bentuk
interaksi yang mempunyai sifat paling intim bila dibandingkan dengan bentuk interaksi lain. Menurut
penelitian Freedman (dalam Brehm, 1992), dalam suatu perkawinan paraistri mengalami loneliness lebih
besar daripada para suami.

Menurut Fischer dn Philip (dalam Brehm, 1992), wanitalah yang rentan terhadap loneliness apabila ikatan
intim atau pernikahan tersebut mengurangi akses mereka pada jaringan sosial yang lebih luas. Inilah yang
disebut sebagai isolasi sosial, dimana salah satu kelompok istri yang mengalaminya adalah mereka yang
tidak bekerja atau yang lazim disebut ibu rumah tangga.

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran loneliness pada ibu rumah tangga tengah baya yang
tidak bekerja. Subyek yang dipilih adalah mereka dengan usia 40-60 tahun atau pada masa middle adulthood
dan tidak bekerja atau tidak memiliki penghasilan sendiri.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif, dengan menggunakan alat Revised UCLA
Loneliness Scale yang terdiri dari 20 item. Alat ini mengandalkan penilaian subyek terhadap dirinya sendiri
yang berarti memiliki kelemahan dapat terjadi kemungkinan faking good atau subyek berusahaterlihat baik
di mataorang lain.

Hasil penelitian yang didapatkan ternyata, rata-rata dari 80 orang ibu rumah tangga tengah baya yang tidak
bekerja tersebut mengalami loneliness, hanya saja pada tingkat yang rendah atau kadar loneliness-nya
rendah. Ada beberapa kemungkinan yang dapat menjelaskan hasil penelitian ini, tetapi perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut yang relevan.

Penjelasan pertama, wanita memfokuskan perkembangan dirinya pada perkembangan keluarganya (Kelly &
Noen dalam Turner & Helms, 1995), sehingga kesuksesan anggota kel uarganya merupakan kesuksesan bagi
dirinya, hal tersebut dapat menjadi penyebab rendahnya tingkat loneliness pada rata-rata subyek. Penjelasan
kedua, seperti diungkapkan Frieze (1978), wanita masih menilai sumber kepuasannya adalah perkawinan
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dan anak-anaknya sehingga tanpa bekerjapun mereka telah memperoleh kepuasan hidup. Memiliki anak,
dapat menjadi penjelasan selanjutnya, dengan demikian salah satu tugas perkembangannya, yaitu membantu
anak-anaknya yang sedang bertumbuh menjadi orang dewasa yang matang secara sosial (Duvall dalarn
Pikunas, 1976) dapat terlaksana dengan baik.

Peningkatan kualitas dalam pernikahan yang umumnyaterjadi pada masaini seperti yang diungkapkan oleh
Pikunas (1976), merupakan penjelasan selanjutnya, sebab dengan demikian perasaan lonely seseorang
cenderung dapat terobati. 80 % subyek mengikuti aktivitas di luar rumah juga dapat menjadi penjelasan
terhadap hasil penelitian, sebab, aktivitas tersebut dapat membantu subyek menjaga jaringan sosialnya
dengan masyarakat di sekitarnya. Hal selanjutnya yang dapat pula menjadi penjelasan adalah tingkat
pendidikan subyek yang mayoritas atau 61.25 % adalah lulusan SLTA, karena menurut Peplau dan Perlman
(1982) seseorang yang berpendidikan rendah akan cenderung terisolir.



